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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2017/2018

	PELAKSANA AKADEMIK MATAKULIAH PROGRAM STUDI

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Laboratorium K3
	Kode MK
	:
	KMK 353

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Putri Handayani, SKM, MKKK
	Kode Dosen
	:
	6981

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 200 menit, tidak ada praktik,  ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mampu menjelaskan tentang fungsi pengukuran faktor bahaya di lingkungan kerja (Fisik, Kimia, Biologi) serta mampu melakukan pengukuran factor bahaya di lingkungan kerja.
2. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Monitoring faktor bahaya lingkungan di tempat kerja (Kebisingan, Getaran, Iklim kerja, Pencahayaan, Radiasi, Debu, Kadar Gas) 
3. Monitoring faktor bahaya lingkungan pada pekerja (Biological monitoring: kualitas paru, audiometri, dll; Pajanan debu pada pekerja; Pajanan bising pada pekerja; Tekanan panas yang diterima pekerja)


	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menguraikan Definisi, fungsi dan ruang lingkup Laboratorium K3

	Pengantar :

Kontrak pembelajaran dan Introduction
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 

	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH
	Definisi, fungsi dan ruang lingkup Laboratorium K3

dengan benar

	2
	Mahasiswa mampu menguraikan Definisi, fungsi dan menentukan titik sampel pengukuran 

	a. Definisi titik sampel
b. Tujuan penentuan titik sampling

c. Manfaat penentuan titik sampling
d. Penentuan sumber bahaya

e. Penetuan titik sampel
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH
	Menguraikan menguraikan Definisi  penentuan titik sampling, tujuan penentuan titik sampling, manfaat  penentuan titik sampling,  penenuan sumber bahaya dan menentukan titik sampel pengukuran dengan benar 

	3

	Mahasiswa mampu menguraikan Konsep pengukuran kebisingan dan melakukan pengukuran kebisingan di lingkungan kerja
	a. Pengertian Kebisingan
b. Jenis-jenis kebisingan

c. Jenis-jenis sumber kebisingan

d. Penentuan sumber bising

e. Penentuan titik sampel bising

f. Prinsip pengukuran kebisingan


	1. Media : contextual instruction

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Sound Level Meter
4. Personal Nois Dosimeter
	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH
	Menguraikan Pengertian Kebisingan, Jenis-jenis kebisingan, Jenis-jenis sumber kebisingan, Penentuan sumber bising, Penentuan titik sampel bising, Prinsip pengukuran kebisingan dengan benar


	4


	Mahasiswa mampu menguraikan Konsep pengukuran iklim kerja dan tekanan panas serta melakukan pengukuran iklim kerja dan tekanan panas di lingkungan kerja
	a. Pengertian iklim kerja dan tekanan panas
b. Jenis-jenis iklim kerja dan tekanan panas
c. Jenis-jenis sumber tekanan panas
d. Penentuan iklim kerja dan tekanan panas
e. Penentuan titik sampel 

f. Prinsip pengukuran iklim kerja dan tekanan panas
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
3. WBGT
	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH


	Menguraikan Pengertian iklim kerja dan tekanan panas, Jenis-jenis iklim kerja dan tekanan panas, Jenis-jenis sumber tekanan panas, Penentuan iklim kerja dan tekanan panas, Penentuan titik sampel, Prinsip pengukuran iklim kerja dan tekanan panas
dengan benar

	5


	Mahasiswa mampu memahami Konsep pengukuran pencahayaan serta melakukan pengukuran pencahayaan di lingkungan kerja

	a. Pengertian pengukuran pencahayaan
b. Jenis-jenis sumber pencahayaan
c. Penentuan sumber pencahayaan
d. Penentuan titik sampel pencahayaan
e. Prinsip pengukuran pencahayaan
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Lux meter
	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH
	Menguraikan Pengertian pengukuran pencahayaan, Jenis-jenis sumber pencahayaan, Penentuan sumber pencahayaan, Penentuan titik sampel pencahayaan, Prinsip pengukuran pencahayaan dengan benar

	6
	Mahasiswa mampu memahami Konsep pengukuran radiasi mengion dan non-mengion serta melakukan pengukuran radiasi mengion dan non-mengion di lingkungan kerja
	a. Pengertian radiasi mengion dan non-mengion
b. Jenis-jenis radiasi mengion dan non-mengion
c. Jenis-jenis sumber radiasi mengion dan non-mengion
d. Penentuan sumber radiasi mengion dan non-mengion
e. Penentuan titik sampel radiasi mengion dan non-mengion
f. Prinsip pengukuran radiasi mengion dan non-mengion
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
3. Radiation meter
	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH


	Menguraikan Pengertian radiasi mengion dan non-mengion, Jenis-jenis radiasi mengion dan non-mengion, Jenis-jenis sumber radiasi mengion dan non-mengion, Penentuan sumber radiasi mengion dan non-mengion, Penentuan titik sampel radiasi mengion dan non-mengion, Prinsip pengukuran radiasi mengion dan non-mengion
dengan benar

	7
	Mahasiswa mampu memahami Konsep pengukuran ultraviolet serta melakukan pengukuran ultraviolet di lingkungan kerja

	a. Pengertian ultraviolet
b. Jenis-jenis ultraviolet
c. Jenis-jenis sumber ultraviolet
d. Penentuan sumber ultraviolet
e. Penentuan titik sampel ultraviolet
f. Prinsip pengukuran ultraviolet
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH
	Menguraikan Pengertian ultraviolet, Jenis-jenis ultraviolet, Jenis-jenis sumber ultraviolet, Penentuan sumber ultraviolet, Penentuan titik sampel ultraviolet, Prinsip pengukuran ultraviolet dengan benar

	8
	Mahasiswa mampu memahami Konsep pengukuran vibrasi (getaran) serta melakukan pengukuran vibrasi (getaran) di lingkungan kerja

	a. Pengertian vibrasi
b. Jenis-jenis vibrasi
c. Jenis-jenis sumber vibrasi
d. Penentuan sumber vibrasi
e. Penentuan titik sampel vibrasi
f. Prinsip pengukuran vibrasi

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 

	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH
	Menguraikan Pengertian vibrasi, Jenis-jenis vibrasi, Jenis-jenis sumber vibrasi, Penentuan sumber vibrasi, Penentuan titik sampel vibrasi, Prinsip pengukuran vibrasi dengan benar

	9
	Mahasiswa mampu memahami Konsep pengukuran kadar debu serta melakukan pengukuran kadar debu di lingkungan kerja
	a. Pengertian bahaya debu
b. Jenis-jenis  bahaya debu
c. Jenis-jenis sumber bahaya debu
d. Penentuan sumber bahaya debu
e. Penentuan titik sampel pengukuran  debu
f. Prinsip pengukuran debu
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Dust sampler
	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH


	Menguraikan Pengertian bahaya debu, Jenis-jenis  bahaya debu, Jenis-jenis sumber bahaya debu, Penentuan sumber bahaya debu, Penentuan titik sampel pengukuran  debu, dan 
Prinsip pengukuran debu dengan benar

	10
	Mahasiswa mampu memahami Konsep pengukuran kadar gas CO dan CO2 serta melakukan pengukuran kadar gas CO dan CO2 di lingkungan kerja
	a. Pengertian kadar gas CO dan CO2
b. Jenis-jenis sumber kadar gas CO dan CO2
c. Penentuan titik sampel pengukuran  kadar gas CO dan CO2
d. Prinsip pengukuran kadar gas CO dan CO2
	1.
Metoda : contextual instruction
2.
Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH
	Menguraikan Pengertian kadar gas CO dan CO2, Jenis-jenis sumber kadar gas CO dan CO2, Penentuan titik sampel pengukuran  kadar gas CO dan CO2, Prinsip pengukuran kadar gas CO dan CO2 dengan benar

	11


	Mahasiswa mampu memahami Konsep pemeriksaan Audiometri serta melakukan pemeriksaan Audiometri pada tenaga kerja

	a. Pengertian Audiometri
b. Prinsip pengukuran audiometri
c. pemeriksaan dan pengujian dengan menggunakan audiometri

	1. Media : contextual instruction 

2. Media : : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Audiometer
	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH
	Menguraikan Pengertian Audiometri, prinsip pengukuran audiometri, pemeriksaan dan pengujian dengan menggunakan audiometri dengan benar

	12
	Mahasiswa mampu memahami Konsep pemeriksaan spirometri serta melakukan pemeriksaan spirometri pada tenaga kerja

	a. Pengertian spirometri

b. Prinsip pengukuran spirometri

c. pemeriksaan dan pengujian dengan menggunakan spirometri
	1. Metoda :: contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
3. Spirometer
	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH
	Menguraikan Pengertian spirometri, prinsip pengukuran spirometri, pemeriksaan dan pengujian dengan menggunakan spirometri dengan benar

	13
	Mahasiswa mampu memahami Konsep pemeriksaan kelelahan kerja serta melakukan pemeriksaan kelelahan kerja pada tenaga kerja

	a. Pengertian kelelahan kerja

b. Prinsip pengukuran kelelahan kerja

c. Pemeriksaan dan pengujian dengan menggunakan Reaction Timer
	1. Metoda : coorporative learning

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Reaction Timer
	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH
	Menguraikan Pengertian kelelahan kerja, prinsip pengukuran kelelahan kerja, pemeriksaan dan pengujian dengan menggunakan Reaction Timer dengan benar

	14


	Mahasiswa mampu memahami Konsep dan melakukan pengujian alat pelindung diri

	a. Pengertian Alat Pelindung DIri
b. Jenis-jenis Alat Pelindung DIri
c. Tujuan dan manfaat penggunaan Alat Pelindung DIri
d. Pengujian Alat Pelindung DIri

	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

3. Set Alat pelindung Diri
	1. Barbara Plog, Fundamental of Industrial Hygiene, 5th Edition, National Safety Council

2. Cherilyn Tillman. 2007. Principles of Occupational Health & Hygiene.

3. Soeripto. 2008. Higiene Industri. Jakarta : UI Press

4. O. ALLI, Benjamin. 2008. Fundamental Principles of Occupational Health and Safety. 2rd Edition. ILO Office

5. Hughes, Phil, Ferret, Ed. 2009. Introduction to Health and Safety at Work. NEBOSH
	Menguraikan Pengertian Alat Pelindung Diri, Jenis-jenis Alat Pelindung Diri, Tujuan dan manfaat penggunaan Alat Pelindung Diri, Pengujian Alat Pelindung Diri  dengan benar


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes tulisan 
	Menguraikan Definisi, fungsi dan ruang lingkup Laboratorium K3

dengan benar
	Menguraikan Definisi, fungsi dan ruang lingkup Laboratorium K3 secara tidak berurutan dengan benar
	Menyebutkan  Definisi, fungsi dan ruang lingkup Laboratorium K3tanpa menjelaskan dengan benar
	Menyebutkan  Definisi, fungsi dan ruang lingkup Laboratorium K3kurang tepat
	Tidak Menyebutkan  Definisi, fungsi dan ruang lingkup Laboratorium K3dengan benar
	5%

	2


	Pre test dan post test
	Tes lisan dan Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan menguraikan Definisi  penentuan titik sampling, tujuan penentuan titik sampling, manfaat  penentuan titik sampling,  penentuan sumber bahaya dan menentukan titik sampel pengukuran dengan benar 
	Menguraikan Definisi  penentuan titik sampling, tujuan penentuan titik sampling, manfaat  penentuan titik sampling,  penentuan sumber bahaya dengan benar dan menentukan titik sampel pengukuran dengan tidak  tepat
	Menguraikan Definisi  penentuan titik sampling, tujuan penentuan titik sampling, manfaat  penentuan titik sampling,  penentuan sumber bahaya dengan benar dan tidak mampu menentukan titik sampel pengukuran 
	Menyebutkan Definisi  penentuan titik sampling, tujuan penentuan titik sampling, manfaat  penentuan titik sampling,  penentuan sumber bahaya tidak tepat
	Tidak menyebutkan  Definisi  penentuan titik sampling, tujuan penentuan titik sampling, manfaat  penentuan titik sampling,  penentuan sumber bahaya dengan benar
	5%

	3
	Pre test, progress test dan post test
	Tes lisan dan Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan Menguraikan Pengertian Kebisingan, Jenis-jenis kebisingan, Jenis-jenis sumber kebisingan, Penentuan sumber bising, Penentuan titik sampel bising, dan melakukan Prinsip pengukuran kebisingan dengan benar

	Menguraikan Menguraikan Pengertian Kebisingan, Jenis-jenis kebisingan, Jenis-jenis sumber kebisingan, Penentuan sumber bising, Penentuan titik sampel bising dengan benar dan melakukan pengukuran kebisingan dengan tidak tepat

	Menyebutkan Menguraikan Kebisingan, Jenis-jenis kebisingan, Jenis-jenis sumber kebisingan, Penentuan sumber bising, Penentuan titik sampel bising dengan benar dan tidak mampu melakukan pengukuran kebisingan 

	Menyebutkan Menyebutkan Kebisingan, Jenis-jenis kebisingan, Jenis-jenis sumber kebisingan, Penentuan sumber bising, Penentuan titik sampel bising dengan tidak tepat
	Tidak Tidak Tidak Menyebutkan Kebisingan, Jenis-jenis kebisingan, Jenis-jenis sumber kebisingan, Penentuan sumber bising, Penentuan titik sampel bising
	5%

	4


	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan Pengertian iklim kerja dan tekanan panas, Jenis-jenis iklim kerja dan tekanan panas, Jenis-jenis sumber tekanan panas, Penentuan iklim kerja dan tekanan panas, Penentuan titik sampel, dan melakukan prinsip pengukuran iklim kerja dan tekanan panas
dengan benar
	Menguraikan Pengertian iklim kerja dan tekanan panas, Jenis-jenis iklim kerja dan tekanan panas, Jenis-jenis sumber tekanan panas, Penentuan iklim kerja dan tekanan panas, Penentuan titik sampel dengan benar dan mampu melakukan  prinsip pengukuran iklim kerja dan tekanan panas dengan tidak tepat

	Menyebutkan Pengertian iklim kerja dan tekanan panas, Jenis-jenis iklim kerja dan tekanan panas, Jenis-jenis sumber tekanan panas, Penentuan iklim kerja dan tekanan panas, Penentuan titik sampel dengan benar dan tidak mampu melakukan  prinsip pengukuran iklim kerja dan tekanan panas 
	Menyebutkan Pengertian iklim kerja dan tekanan panas, Jenis-jenis iklim kerja dan tekanan panas, Jenis-jenis sumber tekanan panas, Penentuan iklim kerja dan tekanan panas, Penentuan titik sampel dengan tidak  benar
	Tidak Menyebutkan Pengertian iklim kerja dan tekanan panas, Jenis-jenis iklim kerja dan tekanan panas, Jenis-jenis sumber tekanan panas, Penentuan iklim kerja dan tekanan panas, Penentuan titik sampel
	5%

	5
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menguraikan Pengertian pengukuran pencahayaan, Jenis-jenis sumber pencahayaan, Penentuan sumber pencahayaan, Penentuan titik sampel pencahayaan, dan melalukan prinsip pengukuran pencahayaan dengan benar
	Menguraikan Pengertian pengukuran pencahayaan, Jenis-jenis sumber pencahayaan, Penentuan sumber pencahayaan, Penentuan titik sampel pencahayaan dengan benar, dan mampu melalukan prinsip pengukuran pencahayaan dengan tidak tepat
	Menyebutkan Pengertian pengukuran pencahayaan, Jenis-jenis sumber pencahayaan, Penentuan sumber pencahayaan, Penentuan titik sampel pencahayaan dengan benar, dan tidak mampu melalukan prinsip pengukuran pencahayaan 
	Menyebutkan Pengertian pengukuran pencahayaan, Jenis-jenis sumber pencahayaan, Penentuan sumber pencahayaan, Penentuan titik sampel pencahayaan dengan tidak benar
	Tidak Menyebutkan Pengertian pengukuran pencahayaan, Jenis-jenis sumber pencahayaan, Penentuan sumber pencahayaan, Penentuan titik sampel pencahayaan
	5%

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan Pengertian radiasi mengion dan non-mengion, Jenis-jenis radiasi mengion dan non-mengion, Jenis-jenis sumber radiasi mengion dan non-mengion, Penentuan sumber radiasi mengion dan non-mengion, Penentuan titik sampel radiasi mengion dan non-mengion dan mampu melakukan prinsip pengukuran radiasi mengion dan non-mengion
dengan benar
	Menguraikan Pengertian radiasi mengion dan non-mengion, Jenis-jenis radiasi mengion dan non-mengion, Jenis-jenis sumber radiasi mengion dan non-mengion, Penentuan sumber radiasi mengion dan non-mengion, Penentuan titik sampel radiasi mengion dan non-mengion dengan benar, dan mampu melakukan prinsip pengukuran radiasi mengion dan non-mengion
dengan tidak tepat
	Menyebutkan Pengertian radiasi mengion dan non-mengion, Jenis-jenis radiasi mengion dan non-mengion, Jenis-jenis sumber radiasi mengion dan non-mengion, Penentuan sumber radiasi mengion dan non-mengion, Penentuan titik sampel radiasi mengion dan non-mengion dengan benar, dan tidak mampu melakukan prinsip pengukuran radiasi mengion dan non-mengion

	Menyebutkan Pengertian radiasi mengion dan non-mengion, Jenis-jenis radiasi mengion dan non-mengion, Jenis-jenis sumber radiasi mengion dan non-mengion, Penentuan sumber radiasi mengion dan non-mengion, Penentuan titik sampel radiasi mengion dan non-mengiondengan tidak benar
	Tidak Menyebutkan Pengertian radiasi mengion dan non-mengion, Jenis-jenis radiasi mengion dan non-mengion, Jenis-jenis sumber radiasi mengion dan non-mengion, Penentuan sumber radiasi mengion dan non-mengion, Penentuan titik sampel radiasi mengion dan non-mengion
	5 %

	7
	Post test
	Tes tulisan (UTS) 
	Menguraikan Pengertian ultraviolet, Jenis-jenis ultraviolet, Jenis-jenis sumber ultraviolet, Penentuan sumber ultraviolet, Penentuan titik sampel ultraviolet, mampu melakukan prinsip pengukuran ultraviolet dengan benar
	Menguraikan Pengertian ultraviolet, Jenis-jenis ultraviolet, Jenis-jenis sumber ultraviolet, Penentuan sumber ultraviolet, penentuan titik sampel ultraviolet dengan benar, dan mampu melakukan prinsip pengukuran ultraviolet dengan tidak tepat
	Menguraikan Pengertian ultraviolet, Jenis-jenis ultraviolet, Jenis-jenis sumber ultraviolet, Penentuan sumber ultraviolet, penentuan titik sampel ultraviolet dengan benar, dan tidak mampu melakukan prinsip pengukuran ultraviolet 
	Menyebutkan  Pengertian ultraviolet, Jenis-jenis ultraviolet, Jenis-jenis sumber ultraviolet, Penentuan sumber ultraviolet, penentuan titik sampel ultraviolet
dengan tidak benar
	Tidak menyebutkan Pengertian ultraviolet, Jenis-jenis ultraviolet, Jenis-jenis sumber ultraviolet, Penentuan sumber ultraviolet, penentuan titik sampel ultraviolet
	5 %

	8

	Post test
	Tes lisan dan tulisan (UAS)
	Menguraikan Pengertian vibrasi, Jenis-jenis vibrasi, Jenis-jenis sumber vibrasi, Penentuan sumber vibrasi, Penentuan titik sampel vibrasi, dan melakukan prinsip pengukuran vibrasi dengan benar
	Menguraikan Pengertian vibrasi, Jenis-jenis vibrasi, Jenis-jenis sumber vibrasi, Penentuan sumber vibrasi, Penentuan titik sampel vibrasi dengan benar, dan melakukan prinsip pengukuran vibrasi dengan tidak tepat
	Menyebutkan Pengertian vibrasi, Jenis-jenis vibrasi, Jenis-jenis sumber vibrasi, Penentuan sumber vibrasi, Penentuan titik sampel vibrasi dengan benar, dan tidak mampu melakukan prinsip pengukuran vibrasi 
	Menguraikan Pengertian vibrasi, Jenis-jenis vibrasi, Jenis-jenis sumber vibrasi, Penentuan sumber vibrasi, Penentuan titik sampel vibrasi dengan tidak benar 
	Tidak Menguraikan Pengertian vibrasi, Jenis-jenis vibrasi, Jenis-jenis sumber vibrasi, Penentuan sumber vibrasi, Penentuan titik sampel vibrasi
	10%
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	Progress test dan post test
	Tes lisan dan demonstasi (Digunakan sebagai nilai bonus) 
	Menguraikan Pengertian bahaya debu, Jenis-jenis  bahaya debu, Jenis-jenis sumber bahaya debu, Penentuan sumber bahaya debu, Penentuan titik sampel pengukuran  debu, dan melakukan
prinsip pengukuran kadar debu dengan benar
	Menjelaskan Pengertian bahaya debu, Jenis-jenis  bahaya debu, Jenis-jenis sumber bahaya debu, Penentuan sumber bahaya debu, Penentuan titik sampel pengukuran  debu dengan benar, dan melakukan
prinsip pengukuran kadar debu dengan tidak tepat
	Menyebutkan Pengertian bahaya debu, Jenis-jenis  bahaya debu, Jenis-jenis sumber bahaya debu, Penentuan sumber bahaya debu, Penentuan titik sampel pengukuran  debu dengan benar, dan tidak mampu melakukan
prinsip pengukuran kadar debu 
	Menyebutkan Pengertian bahaya debu, Jenis-jenis  bahaya debu, Jenis-jenis sumber bahaya debu, Penentuan sumber bahaya debu, Penentuan titik sampel pengukuran  debu dengan tidak benar
	Tidak Menyebutkan Pengertian bahaya debu, Jenis-jenis  bahaya debu, Jenis-jenis sumber bahaya debu, Penentuan sumber bahaya debu, Penentuan titik sampel pengukuran  debu
	5%
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	Post test
	Tes lisan
	Menguraikan Pengertian kadar gas CO dan CO2, Jenis-jenis sumber kadar gas CO dan CO2, Penentuan titik sampel pengukuran  kadar gas CO dan CO2, dan melakukan prinsip pengukuran kadar gas CO dan CO2 dengan benar
	Menguraikan Pengertian kadar gas CO dan CO2, Jenis-jenis sumber kadar gas CO dan CO2, Penentuan titik sampel pengukuran  kadar gas CO dan CO2 dengan benar, dan melakukan prinsip pengukuran kadar gas CO dan CO2 dengan tidak tepat 
	Menjelaskan  Pengertian kadar gas CO dan CO2, Jenis-jenis sumber kadar gas CO dan CO2, Penentuan titik sampel pengukuran  kadar gas CO dan CO2 dengan benar, dan tidak melakukan prinsip pengukuran kadar gas CO dan CO2 
	Menyebutkan Pengertian kadar gas CO dan CO2, Jenis-jenis sumber kadar gas CO dan CO2, Penentuan titik sampel pengukuran  kadar gas CO dan CO2 dengan tidak benar
	Tidak menyebutkan Pengertian kadar gas CO dan CO2, Jenis-jenis sumber kadar gas CO dan CO2, Penentuan titik sampel pengukuran  kadar gas CO dan CO2
	10%
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	Post test
	Tes lisan dan tulisan (UAS)
	Menguraikan Pengertian Audiometri, prinsip pengukuran audiometri, pemeriksaan dan pengujian dengan menggunakan audiometri dengan benar
	Menguraikan Pengertian Audiometri, prinsip pengukuran audiometri dengan benar, pemeriksaan dan melakukan pengujian dengan menggunakan audiometri dengan tidak  tepat 
	Menjelaskan  Pengertian Audiometri, prinsip pengukuran audiometri dengan benar, tidak mampu melakukan pemeriksaan pengujian dengan menggunakan audiometri 
	Menyebutkan Pengertian Audiometri, prinsip pengukuran audiometri dengan tidak benar
	Tidak menyebutkan Pengertian Audiometri, prinsip pengukuran audiometri
	5%
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	Post test
	Tes lisan dan tulisan (UAS)
	Menguraikan Pengertian spirometri, prinsip pengukuran spirometri, pemeriksaan dan pengujian dengan menggunakan spirometri dengan benar
	Menguraikan Pengertian spirometri, prinsip pengukuran spirometri dengan benar, pemeriksaan dan melakukan pengujian dengan menggunakan spirometri dengan tidak  tepat 
	Menjelaskan  Pengertian spirometri, prinsip pengukuran spirometri dengan benar, tidak mampu melakukan pemeriksaan pengujian dengan menggunakan spirometri
	Menyebutkan Pengertian spirometri, prinsip pengukuran spirometri dengan tidak benar
	Tidak menyebutkan Pengertian spirometri, prinsip pengukuran spirometri
	10%
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	Post test
	Tes tulisan (Tugas)
	Menguraikan Pengertian kelelahan kerja, prinsip pengukuran kelelahan kerja, pemeriksaan dan pengujian dengan menggunakan Reaction Timer dengan benar
	Menguraikan Pengertian kelelahan kerja, prinsip pengukuran kelelahan kerja dengan benar, pemeriksaan dan melakukan pengujian dengan menggunakan Reaction Timer dengan tidak  tepat 
	Menjelaskan  Pengertian kelelahan kerja, prinsip pengukuran kelelahan kerja dengan benar, tidak mampu melakukan pemeriksaan pengujian dengan menggunakan Reaction Timer
	Menyebutkan Pengertian kelelahan kerja, prinsip pengukuran kelelahan kerja dengan tidak benar
	Tidak menyebutkan Pengertian kelelahan kerja, prinsip pengukuran kelelahan kerja
	5 %
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	Post test
	Tes tulis 

(Tugas) 
	Menguraikan Pengertian Alat Pelindung Diri, Jenis-jenis Alat Pelindung Diri, Tujuan dan manfaat penggunaan Alat Pelindung Diri, Pengujian Alat Pelindung Diri  dengan benar
	Menguraikan Pengertian Alat Pelindung Diri, Jenis-jenis Alat Pelindung Diri, Tujuan dan manfaat penggunaan Alat Pelindung Diri dengan benar, dan melakukan pengujian Alat Pelindung Diri  dengan tidak tepat
	Menyebutkan Pengertian Alat Pelindung Diri, Jenis-jenis Alat Pelindung Diri, Tujuan dan manfaat penggunaan Alat Pelindung Diri dengan benar, dan tidak melakukan pengujian Alat Pelindung Diri  
	Menyebutkan Pengertian Alat Pelindung Diri, Jenis-jenis Alat Pelindung Diri, Tujuan dan manfaat penggunaan Alat Pelindung Diri dengan tidak benar
	Tidak Menjelaskan Pengertian Alat Pelindung Diri, Jenis-jenis Alat Pelindung Diri, Tujuan dan manfaat penggunaan Alat Pelindung Diri
	10%


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 30 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 30 %
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